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Abstract 

The study aimed to examine: 1) the correlation between the emotional quotient with the level of un-
derstand of accounting students of Vocational High School; 2) the correlation between self-confidence 
with the level of understand of accounting students of Vocational High School; 3) the correlation between 
emotional quotient and self-confidence with the level of understand of accounting students of Vocational 
High School. The research method used in this study is a quantitative method. The population in this study 
were all the student class X and XI of Accounting majors of Vocational High School. From the population, 
then a sample of 174 students was taking stratified proportional random sampling technique. Data collec-
tion techniques used in this study are using questionnaires. Data analysis techniques using descriptive sta-
tistical analysis and inferential analysis (prerequisite test analysis and hypothesis testing). The validity of 
the data was obtained through validity and reliability testing. The results of this study showed that: First, 
there was a positive and significant correlation between the emotional quotient with the level of under-
stand of accounting students of Vocational High School. Second, there was a positive and significant cor-
relation between self-confidence with the level of understand of accounting students of Vocational High 
School. Third, there was a positive and significant correlation between emotional quotient and self-
confidence with the level of understand of accounting students Vocational High School.   
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk  menguji: 1) hubungan kecerdasan emosional dengan tingkat pema-
haman akuntansi siswa SMK; 2) hubungan kepercayaan diri dengan tingkat pemahaman akuntansi siswa 
SMK; 3) hubungan kecerdasan emosional dan kepercayaan diri dengan tingkat pemahaman akuntansi 
siswa.  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas X dan XI jurusan Akuntansi SMK. Sampel yang diambil dari populasi 
penelitian sejumlah 174 siswa menggunakan teknik stratified proportional random sampling. Teknik 
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket dan soal tes. Teknik 
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial (uji prasyarat analisis dan uji 
hipotesis). Keabsahan data diperoleh melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Pertama, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 
dengan tingkat pemahaman akuntansi siswa SMK. Kedua, terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara kepercayaan diri dengan tingkat pemahaman akuntansi siswa SMK. Ketiga, terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan kepercayaan diri dengan tingkat pemahaman 
akuntansi siswa SMK.  

 
Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Kepercayaan Diri, Pemahaman Akuntansi  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor yang penting 

dalam kehidupan manusia, oleh sebab itu pen-

didikan harus mampu mewujudkan lulusan-

lulusan bermutu yang memiliki pengetahuan, 

menguasai teknologi serta mempunyai ket-

erampilan teknis yang memadai (Irianto, 

2012:6). Seperti pepatah kata dari Ki Hajar De-

wantara, (Widiansyah, 2018: 229) yaitu 

“Ngelmu Tanpa laku Kothong, Laku Tanpa 

Ngelmu Cupet”  yang artinya menuntut ilmu 

tanpa mempraktekannya menjadikan ilmu orang 

tersebut tidak berisi, demikian pula bekerja 

tanpa dilandasi ilmu, maka akan menghasilkan 

pekerjaan yang tidak baik. Sejalan ungkapan ter-

sebut, terdapat kekhususan dalam pembelajaran 

dengan adanya kompetensi keahlian dan 

kegiatan praktik kerja sebagai relevansi sekolah 

dengan kebutuhan dunia kerja yang termuat da-

lam pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuru-

an (SMK).  

UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 15 yang 

menjelaskan bahwa Pendidikan Kejuruan adalah 

pendidikan menengah yang mempersiapkan 

siswa terutama untuk bekerja pada bidang terten-

tu. Melalui proses pendidikan, SMK merancang 

siswa menjadi manusia produktif yang dapat 

bekerja sesuai bidang keahliannya. Dibutuhkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan 

memiliki kompetensi untuk dapat bertahan dan 

maju secara berkesinambungan (Widiansyah, 

2018:231). Tidak hanya menghasilkan lulusan 

yang baik di bidang akademik namun juga lu-

lusan yang memiliki karakter diri yang berkuali-

tas. Menurut Soedijarto (Widiansyah, 2018:231) 

karakteristik diri berkualitas yang perlu dimiliki 

dan dikuasai oleh peserta didik Indonesia meli-

puti kemampuan, nilai dan sikap berpartisipasi 

secara aktif, cerdas, memiliki etos dan kedisipli-

nan kerja, serta memiliki kepribadian yang man-

tap dan berkarakter. Sejalan dengan pernyataan 

Soedijarto di atas salah satu faktor yang dapat 

berkontribusi dalam keberhasilan pendidikan 

tersebut yakni sikap, mental dan kemampuan 

membaca atau mengenali diri sendiri. Berkaitan 

dengan aspek psikologi personal, pengertian ter-

sebut merupakan emotional quotient (EQ) atau 

disebut sebagai kecerdasan emosional. 

Goleman (2007:56) menyatakan kecer-

dasan emosional merupakan kemampuan 

seseorang mengelola emosinya dengan intele-

gensi, menjaga kesesuaian emosi dengan 

pengungkapannya melalui keterampilan menya-

dari diri, mengendalikan diri, memiliki motivasi, 

rasa empati serta terampil dalam bersosial. 

Kecerdasan emosional merupakan modal yang 

berpengaruh untuk menyiapkan anak dalam me-

nyongsong masa depan, dengan kecerdasan 

emosional seorang anak bisa berhasil dalam 

menghadapi tantangan apapun, termasuk tan-

tangan akademis (Ika, 2010:48). Dalam 

penelitian ini aspek kecerdasan emosional terdiri 

dari pengenalan..diri, pengendalian diri, motiva-

si, empati dan keterampilan..sosial.  

Selain kecerdasan emosional, keberhasilan 

seseorang juga salah satunya ditentukan oleh 

rasa kepercayaan dalam diri (Putri, 2013:7).  Ke-

percayaan diri merupakan elemen diri yang me-

nyebabkan siswa tergerak kemauannya yang 

memperlancar kemampuan dan potensi dalam 

dirinya untuk digunakan dengan positif. Dalam 

dunia pendidikan, faktor keberhasilan seorang 

siswa dalam memahami materi pembelajaran 
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diantaranya didukung oleh rasa percaya diri. 

Hartono (Pritama, 2015:3) menyatakan bahwa 

seorang siswa akan berani bertanya kepada guru 

terkait materi yang ia belum pahami jika siswa 

tersebut mempunyai kepercayaan diri di sekolah. 

Aspek kepercayaan diri dari Lauster yang terdiri 

atas keyakinan terhadap kemampuan diri, opti-

mis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional 

realistis akan dijadikan penelitian di SMK. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mem-

iliki salah satu jurusan yaitu akuntansi. Akuntan-

si merupakan salah satu bidang ilmu yang sangat 

penting dan dibutuhkan sehingga tidak dapat le-

pas dari kehidupan terutama dalam dunia kerja 

(Saputra, 2018:1). Mata pelajaran akuntansi 

dapat menjadi bekal bagi siswa dalam me-

mahami tentang informasi ekonomi dan pem-

bukuan keuangan suatu organisasi atau perus-

ahaan. Akuntansi bukan merupakan disiplin ilmu 

yang murni tentang hafalan, melainkan 

ditekankan pada praktik, penalaran dan 

pemikiran kritis siswa. Wahyu (2015) 

mengemukakan tingkat pemahaman akuntansi 

ialah sejauh mana kecakapan peserta didik da-

lam memahami akuntansi sebagai seperangkat 

pengetahuan dan juga sebagai teknik ataupun 

praktik. 

Permasalahan yang ditemukan siswa masih 

menganggap bahwa akuntansi hanyalah perihal 

perhitungan angka-angka dan transaksi, sehing-

ga masih terdapat siswa yang menekankan hafa-

lan terkait penjurnalan. Tidak semua siswa bisa 

memahami materi yang disampaikan oleh 

gurunya dengan mudah, sehingga siswa lebih 

sering melakukan hafalan jika terdapat penu-

gasan ataupun ujian. Terdapat beberapa siswa 

kurang percaya diri dalam berpendapat. Siswa 

kurang yakin dengan materi yang ia kuasai se-

hingga tidak berani untuk adu argumen.  

Di sisi lain, ketika guru memberikan penu-

gasan baik secara individu maupun kelompok 

beberapa siswa menunda pekerjaan yang sudah 

diberikan atau menunggu tugas siswa lain me-

nyelesaikan terlebih dahulu.  Siswa lain merasa 

tidak nyaman terhadap temannya yang suka 

menunda pekerjaan dan menunggu jawaban 

darinya. Terdapat semacam tambahan penilaian 

saat mengerjakan soal di papan, beberapa siswa 

kurang termotivasi dan kurang minat untuk me-

nyelesaikan jawaban soal tersebut.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di 

atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui : (1) hubungan kecerdasan emosion-

al dengan tingkat pemahaman akuntansi; (2) 

hubungan kepercayaan diri dengan tingkat pem-

ahaman akuntansi; (3) hubungan kecerdasan 

emosional dan kepercayaan diri dengan tingkat 

pemahaman akuntansi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis analisis statistik aso-

siatif. Variabel yang digunakan yaitu variabel 

bebas (kecerdasan emosional dan kepercayaan 

diri), dan variabel terikat (tingkat pemahaman 

akuntansi). 

Penelitian ini menggunakan populasi siswa 

SMK jurusan Akuntansi kelas X dan XI tahun 

pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 309 siswa. 

Sampel diambil melalui stratified proportional 

random sampling, yaitu 91 siswa kelas X dan 83 

siswa kelas XI. 

Data diperoleh dengan menggunakan in-

strumen berupa angket dan soal tes. Uji validitas 

angket menggunakan korelasi product moment 
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dan uji validitas soal tes menggunakan validitas 

isi. Berdasarkan hasil uji validitas, instrumen 

angket kecerdasan emosional dan kepercayaan 

diri pada penelitian ini terdapat 1 item yang tidak 

digunakan. Uji reliabilitas menggunakan alpha 

croanbach. Berdasarkan uji reliabilitas, instru-

ment tergolong reliable dengan reliabilitas 

angket kecerdasan emosional (0,716), angket 

kepercayaan diri (0,758) dan tes pemahaman 

akuntansi (0,764).  

Uji hipotesis menggunakan analisis ko-

relasi sederhana, analisis korelasi ganda dan 

koefisien determinasi. Sebelum uji hipotesis, 

terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yaitu 

dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

linearitas. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Tabel 1. Deskripsi Data Variabel 

 
Berdasarkan data yang diperoleh, angket 

kecerdasan emosional diperoleh hasil skor 

tertinggi adalah 56 dan skor terendah 32. Hasil 

perhitungan menunjukan nilai mean sebesar 

42,45, median sebesar 42, modus sebesar 42, 

dan rentang data sebesar 24. Dari semua indi-

kator kecerdasan emosional yang termuat dalam 

angket, motivasi merupakan indikator yang pal-

ing tinggi dari siswa SMK dan indikator paling 

rendah adalah pengendalian diri siswa. Berikut 

diagram lingkaran dari indikator kecerdasan 

emosional: 

 
Gambar 1. Indikator Kecerdasan Emosional (X1) 

Dari tabel deskripsi dan diagram lingkaran di 

atas diperinci menjadi tabel distribusi kecender-

ungan skor yang ditunjukkan sebagai berikut : 

 
 

Menurut tabel distribusi kecenderungan 

skor di atas, dapat dikatakan bahwa kecerdasan 

emosional siswa akuntansi SMK termasuk da-

lam kategori sedang. 

Untuk angket variabel kepercayaan diri 

diperoleh hasil skor paling tinggi yaitu 52 dan 

skor paling rendah adalah 31. Bersumber dari 

data yang didapat, hasil perhitungan menunjukan 

nilai mean sebesar 42,71, skor median 42, skor 

modus 42, dan rentang data sebesar 21. Dari 

semua indikator kepercayaan diri yang termuat 

dalam angket, bertanggung jawab merupakan 

indikator yang paling tinggi dari siswa SMK dan 

indikator paling rendah adalah rasa optimis. 

Berikut diagram lingkaran dari indikator ke-

percayaan diri siswa SMK: 

Variabel N Range Min Max Mean 
Mo
de 

Me-
dian 

Kecerdasan 
Emosional 
(X1) 

174 24 32 56 42.45 42 42 

Kepercayaan 
Diri (X2) 

174 21 31 52 42.71 42 42 

Pemahaman 
Akuntansi 
(Y) 

174 60 33.33 93.33 64.56 63.
33 

63.33 

Tabel 2. Kecenderungan skor Variabel Kecerdasan Emo-

sional (X1) 

  No Inter-
val 

Frek-
uensi Presentase Kategori   

  1 32-40 44 25.29 % Rendah   

  2 41-49 121 69.54 % 
Sedang   

  3 50-58 9 5.17 % Tinggi   

  Jumlah 174 100 %     
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Gambar 2. Indikator.Kepercayaan.Diri.

(X2). 

Dari tabel deskripsi dan diagram lingkaran 

di atas diperinci menjadi tabel distribusi ke-

cenderungan skor yang ditunjukkan sebagai 

berikut : 

 

Menurut tabel distribusi kecenderungan 

skor di atas, kepercayaan diri dari siswa 

akuntansi SMK dapat dinyatakan masuk 

kedalam kategori sedang. 

Untuk data variabel pemahaman akuntansi 

diperoleh dari hasil pengerjaan soal. Soal sudah 

disesuaikan dengan kompetensi dasar pemaham-

an akuntansi yaitu mata pelajaran akuntansi da-

sar. Data yang diperoleh dibuatkan tabel ke-

cenderungan sebagai berikut: 

 

 

Dari tabel tersebut dapat dikatakan bah-

wa pemahaman akuntansi siswa SMK termasuk 

dalam kategori sedang. 

 

Pembahasan 

Hasil uji prasyarat dan uji hipotesis 

disajikan dengan tabel berikut ini : 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji normalitas 

dengan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

dengan perolehan nilai signifikansi Asymp.sig (2

-tailed) adalah 0,200. Nilai signifikansi tersebut 

menunjukkan bahwa nilai 0,200 > 0,05 memiliki 

arti data tersebut telah terdistribusi normal. 

 

Jika Fhitung lebih kecil (<) dari harga Fta-

bel, maka varians data sampel dapat dinyatakan 

homogen (Arifin, 2012). Dari ketiga variabel 

tersebut masing-masing mempunyai nilai Fhi-

tung. Fhitung dari kecerdasan emosional sebesar 

0,285; Fhitung dari kepercayaan diri sebesar 

0,539; dan Fhitung dari pemahaman akuntansi 

sebesar 2,302. Untuk nilai Ftabel mempunyai 

nilai sebesar 3,90. Dari ketiga variabel tersebut 

nilai Fhitung nya kurang dari nilai Ftabel, maka 

dari itu ketiga variabel memiliki varians data 

yang homogen. 

Tabel 3.  Kecenderungan skor Variabel Ke-
percayaan Diri (X2) 

No Inter-
val 

Frek-
uensi 

Presen-
tase Kategori 

1 31-39 32 18.39 % Rendah 

2 40-48 125 71.84 % Sedang 

3 49-54 17 9.77 % Tinggi 

Jumlah 174 100 %   

Tabel 4.  Kecenderungan skor Variabel Pemahaman 
Akuntansi (Y) 

No Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1 33.33-57.32 55 31.61 % Rendah 

2 57.33-81.32 100 57.47 % Sedang 

3 81.33-97.32 19 10.92 % Tinggi 

Jumlah 174 100 %   

Tabel 5. Uji Normalitas   

N Asymp.Sig. (2-tailed) 
  

 

174 0.200  

Tabel 6.  Uji Homogenitas 

ANOVA 

             df1 df2 F 
Kecerdasan Emo-
sional 1 172 0.285 

Kepercayaan Diri 1 172 0.539 

Pemahaman 
Akuntansi 1 172 2.302 
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Menurut hasil uji linearitas tersebut ter-

dapat hubungan yang linier dari masing-masing 

variabel independen dengan variabel dependen 

karena nilai dari Sig. Deviation of Linearity lebih 

besar dari nilai 0,05. 

 

Hasil dari uji hipotesis yang pertama telah 

membuktikan terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara kecerdasan emosional dan 

pemahaman akuntansi siswa. Pernyataan terse-

but ditunjukkan melalui hasil perhitungan dari 

analisis korelasi sederhana dengan nilai rhitung  

sebesar 0,213 dengan signifikansi 0,005. Kecer-

dasan emosional termasuk dalam faktor 

psikologis yang dapat memengaruhi belajar dan 

prestasi belajar. Aiga (2015) menyatakan apabila 

siswa mampu mengenal potensi dan mengelola 

kecerdasan emosional dirinya maka akan mem-

bantu dalam peningkatan pemahaman akuntansi. 

Menurut Nwadinigwe (2012) akan menjadi 

penting untuk memasukkan pengetahuan kecer-

dasan emosional ke dalam kurikulum sekolah. 

Hal tersebut guna meringankan para pelaksana 

kepentingan di bidang pendidikan dalam me-

numbuhkan pemahaman yang lebih baik bahwa 

ada dampak dari kecerdasan emosional terhadap 

keberhasilan akademik siswa sekolah menengah 

atas. Siswa tidak akan gampang hanyut dalam 

permasalahan yang akan ia hadapi apabila ia 

bisa mengendalikan emosinya dengan baik. 

Dengan memberikan dorongan positif kepada 

diri sendiri, siswa bisa meraih apapun dengan 

hasil maksimal serta prestasi dengan lebih baik 

dalam hal ini adalah pemahaman dalam akuntan-

si. Secara empiris hasil dari hipotesis pertama 

terdapat kaitan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Saputra 

(2018), Indriawati (2018), Julino (2013) dan Na-

sution (2009) yang menyatakan adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara kecer-

dasan emosional terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi. 

Hasil uji hipotesis yang kedua telah mem-

buktikan terdapat hubungan yang positif dan sig-

nifikan antara kepercayaan diri dan pemahaman 

akuntansi siswa. Pernyataan tersebut ditunjuk-

kan melalui hasil perhitungan dari analisis ko-

relasi sederhana dengan nilai rhitung  sebesar 0,263 

dengan signifikansi 0,000. Al-Hebaish (2012) 

menyatakan kepecayaan diri merupakan faktor 

penting yang menentukan kesediaan siswa untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran. Siswa yang 

percaya diri akan berani mengambil risiko apa-

pun, bahkan jika mereka melakukan kesalahan. 

Belajar dari kesalahan, belajar dengan giat mere-

ka akan meningkatkan pemahaman pada materi 

mereka. 

Siswa yang memiliki kepercayaan diri 

cenderung kurang puas apabila pembelajaran 

yang diberikan tidak dapat ia pahami dengan 

baik. Dari ketidakpuasan tersebut siswa akan 

Tabel 7. Uji Linearitas 

    
Sig. Deviation 
For Linearity Keterangan 

Pemahaman Akuntansi* 
0.964 Linier 

Kecerdasan Emosional 

Pemahaman Akuntansi* 
0.795 Linier 

Kepercayaan Diri 

Tabel 8. Analisis Korelasi Sederhana 

    Correlation   

      
Pemahaman 

Akuntansi 

Kecerdasan Emo-
sional 

Pearson Correlation 0.213** 

Sig.(2-Tailed) 0.005 

N 174 

Kepercayaan Diri Pearson Correlation 0.263** 

  Sig.(2-Tailed) 0.000 

  N 174 



 

 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.1, No.2, hlm 151-158 157 

bertanya untuk lebih menguasai dan memahami 

dengan benar tentang materi yang disampaikan, 

dalam hal ini ialah materi akuntansi. Siswa yang 

sadar tentang harga dan kemampuan dirinya 

sendiri akan memperkuat rasa keyakinannya da-

lam meningkatkan pemahaman akuntansinya, 

mencapai tujuannya. Kepercayaan diri menjadi 

dasar yang penting untuk memahami akuntansi 

karena berkaitan dengan keyakinan yang men-

dukung dan memperlancar tentang cara me-

manfaatkan antara kemampuan dan potensinya. 

Tentu kepercayaan diri dalam ruang lingkup 

proses belajar mengajar sangat penting, dengan 

kepercayaan diri yang tinggi maka akan terjadi 

pemahaman yang tinggi pula. Penelitian ini 

secara empiris relevan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan 

oleh Indriawati (2018), Julino (2013), Hariyoga 

dan Suprianto (2011), serta Nasution (2009) 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh posi-

tif secara signifikan antara kepercayaan diri ter-

hadap tingkat pemahaman akuntansi. 

 

Hasil tabel tersebut menunjukkan nilai 

koefisien korelasi kecerdasan emosional dan ke-

percayaan diri dengan pemahaman akuntansi 

siswa sebesar rhitung > rtabel (0,282 > 0,148) dan Fhi-

tung > Ftabel, yaitu 7,402 > 3,05 dengan nilai sig-

nifikansi 0,001 < 0,05, kesimpulan dari analisis 

tersebut yaitu terdapat hubungan positif dan sig-

nifikan secara simultan antara kecerdasan emo-

sional dan kepercayaan diri dengan pemahaman 

akuntansi. 

Nilai koefisien determinasi atau R-square 

sebesar 0,080. Hasil ini menunjukkan bahwa 

besarnya kontribusi variabel kecerdasan emo-

sional dan kepercayaan diri sebesar 0,080 atau 

8% terhadap variabel terikat pemahaman 

akuntansi dan selebihnya 92% adalah kontribusi 

dari faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini. 

Pendidikan dan pengajaran akuntansi 

sebaiknya memasukkan taraf berpikir yang lebih 

tinggi dari menghafal (penalaran) dalam pem-

belajaran, agar di kemudian hari peserta didik 

mampu mengimplementasikan pilihan-pilihan 

gagasan yang mengarah ke pembaruan praktik 

bukan hanya membatasi kepada sesuatu yang 

sedang dipraktikkan atau hanya pada segi teknis 

(Widhianingrum, 2017). Siswa yang dengan sa-

dar mengenali kemampuan dirinya dan dapat 

mengelolanya dengan baik maka akan menun-

jang penguasaan dan pemahaman tentang materi 

akuntansi yang diberikan. Siswa apabila men-

galami ketidak-pahaman maka akan muncul 

perasaan ingin mengetahui lebih lanjut materi 

tersebut. Hal tersebut juga harus dibarengi 

dengan keberaniannya untuk bertanya agar apa 

yang belum diketahui dapat dipahami dengan 

baik. Seorang peserta didik yang mampu men-

guasai pembelajaran, juga akan menaikkan rasa 

kepercayaan diri dan kecerdasan emosionalnya 

yang baik terhadap hasil belajarnya. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pemba-

hasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Terdapat hubungan positif dan signifikan 

Tabel 9. Analisis Korelasi Ganda   

Model Summary   

Model R R Square F change Sig. F 
change 

  

 
1 .282 .080 7.402 0.001  

(Sumber : Data Primer Diolah, 2020)  
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antara kecerdasan emosional dengan tingkat 

pemahaman akuntansi siswa SMK dengan dera-

jat hubungan yang rendah dengan hasil perhi-

tungan rhitung > rtabel  (0,213 > 0,148) dan taraf sig-

nifikansi 0,005 < 0,05. 

Terdapat hubungan yang positif dan signif-

ikan antara kepercayaan diri dengan tingkat 

pemahaman akuntansi siswa SMK dengan hasil 

perhitungan rhitung>rtabel  (0,263>0,148) dan taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

Terdapat hubungan positif dan signifikan 

secara simultan antara kecerdasan emosional dan 

kepercayaan diri dengan tingkat pemahaman 

akuntansi siswa SMK. Hal ini ditunjukkan me-

lalui hasil analisis dari uji korelasi berganda 

dengan rhitung > rtabel   sebesar (0,282>0,148). 
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